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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

 

Definisi baja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah suatu benda 

logam yang keras dan kuat (Departemen Pendidikan Nasional, 2005). Sedangkan 

menurut Setiadji baja merupakan suatu material campuran yang terdiri dari besi 

(Fe) dan karbon (C), dimana unsur karbon (C) menjadi dasar penyusunnya. 

Disamping unsur besi (Fe) dan karbon (C), baja juga mengandung unsur 

campuran lain seperti sulfur (S), fosfor (P), silikon (Si), dan mangan (Mn) yang 

jumlahnya dibatasi. Pada umumnya banyak orang menghubungkan baja dengan 

produk industri, seperti baja konstruksi mesin, konstruksi bangunan, perkakas dan 

lain-lainnya. 

 

Baja merupakan suatu material yang paling sering diberikan perlakuan panas 

dalam proses produksinya. Umumnya proses perlakuan panas terhadap baja, akan 

melibatkan transformasi atau dekomposisi austenit. Struktur dan bentuk dari hasil 

transformasi atau dekomposisi austenit inilah yang nantinya akan menentukan 

sifat fisik dan mekanik baja yang mengalami proses perlakuan panas. Salah satu 

perlakuan panas baja adalah tempering. Tempering merupakan proses pemanasan 

kembali baja setelah dikeraskan pada suhu pemanasan austenisasi, dan 

membiarkannya beberapa saat pada suhu tersebut, lalu didinginkan kembali 
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(Koswara, 1999). Melalui proses tempering, kekerasan dan kegetasan baja dapat 

diturunkan, sedangkan ketangguhan (thoughness) baja meningkat. 

 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bahan,    

Penggunaan baja tidak hanya terbatas pada industri konstruksi saja, tetapi sudah 

mencakup hampir di seluruh bagian kehidupan masyarakat, terutama di bidang 

transportasi dan otomotif seperti rel kereta api, roda gigi, pegas, baut, maupun 

kendaraan roda empat yang umumnya menggunakan baja pegas daun sebagai 

suspensi utamanya. 

 

Baja pegas daun merupakan baja karbon yang sering digunakan pada kendaraan 

bermotor terutama kendaraan roda empat. Pada aplikasinya baja pegas daun 

merupakan suatu baja yang digunakan untuk menahan beban kendaraan bermotor 

pada bagian depan dan belakang. Karena fungsinya tersebut, maka material pegas 

daun harus memiliki elastisitas dan ketangguhan yang tinggi jika dibandingkan 

dengan baja yang lainnya (Badan Standarisasi Nasional, 1986).  

 

Pengembangan sifat mekanik dan fisik baja karbon (baja pegas daun), telah 

banyak dilakukan oleh para peneliti. Salah satunya yang dilakukan oleh Lestari, 

dalam penelitiannya mengenai pengaruh suhu pemanasan, lama pemanasan dan 

pendinginan secara cepat terhadap sifat kekerasan dan mikrostruktur pada baja 

hypoeutectoid. Penelitian tersebut menggunakan variasi suhu pemanasan 780 
o
C, 

830 
o
C, dan 880 

o
C dengan lama waktu penahanan 20, 40 dan 60 menit, tanpa 

adanya perlakuan panas lebih lanjut seperti tempering. Pada penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa nilai kekerasan yang diperoleh umumnya sangat tinggi. Nilai 
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kekerasan maksimum yang diperoleh yaitu 62,7 HRC (Lestari, 2012). Sedangkan 

menurut penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti lainnya, baja yang 

sangat keras biasanya akan bersifat rapuh dan tidak cocok untuk digunakan. Hal 

ini diakibatkan adanya pengejutan yang terjadi pada baja saat proses pengerasan 

baja, yang mengakibatkan baja sangat keras dan getas sehingga harus dilakukan 

proses lebih lanjut yaitu proses tempering (Yudiono, 2006).  

 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka penelitian ini dilakukan. 

Pada penelitian ini, bahan utama yang digunakan adalah baja pegas daun.  

Pengujian baja pegas daun dilakukan dengan menggunakan variasi perlakuan 

panas, suhu tempering dan lama waktu penahanan (holding time). Selain itu 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui komposisi kimia, struktur mikro, dan 

nilai kekerasan dari baja pegas daun yang digunakan. Pada pengujian ini suhu 

austenisasi (hardening) yang digunakan adalah 835 
o
C dengan lama waktu 

penahanan 30 menit, dengan variasi suhu tempering yang digunakan yaitu 425 
o
C, 

dan 625 
o
C serta variasi waktu penahanan 40 dan 60 menit.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah komposisi kimia dari baja pegas daun yang digunakan sebelum 

dan setelah dilakukannya perlakuan panas? 

2. Bagaimanakah nilai kekerasan dan struktur mikro baja pegas daun yang 

digunakan sebelum dan setelah dilakukannya perlakuan panas? 
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3. Bagaimanakah pengaruh variasi suhu tempering dan lama waktu penahanan 

terhadap kekerasan baja pegas daun yang digunakan? 

4. Bagaimanakah pengaruh variasi suhu tempering dan lama waktu penahanan 

terhadap struktur mikro baja pegas daun yang digunakan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Penelitian ini dibatasi pada ruang lingkup sebagai berikut: 

1. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah baja pegas daun. 

2. Suhu austenisasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 835 
o
C, karena 

pada suhu tersebut sudah mencapai daerah austenit yang diinginkan. 

3. Variasi suhu tempering yang digunakan adalah:  

 Medium Tempering (350-450 
o
C), dalam penelitian ini ditentukan 425 

o
C 

karena pada suhu tersebut umumnya kekerasan baja sudah mulai menurun 

dibarengi dengan keuletan dan ketangguhan baja yang menjadi lebih 

meningkat jika dibandingkan dengan suhu sebelumnya atau pada suhu low 

tempering. 

 High Tempering (500-650 
o
C), dalam penelitian ini ditentukan 625 

o
C 

karena pada suhu tersebut umumnya baja memiliki keuletan dan 

ketangguhan yang jauh lebih tinggi dan baik lagi, serta kekerasan yang lebih 

rendah yang menyebabkan baja pegas daun memiliki elastisitas yang baik 

saat digunakan pada kendaraan bermotor. 
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4. Lama waktu penahanan atau holding time yang digunakan pada penelitian ini 

adalah 30 menit pada saat perlakuan panas austenisasi (hardening) serta 40 dan 

60 menit pada saat perlakuan panas tempering. 

5. Pengujian baja yang dilakukan adalah komposisi kimia, kekerasan, dan struktur 

mikro. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui komposisi kimia dari baja pegas daun yang digunakan sebelum 

dan sesudah dilakukannya perlakuan panas. 

2. Mengetahui nilai kekerasan dan struktur mikro baja pegas daun yang 

digunakan sebelum dan setelah dilakukannya perlakuan panas. 

3. Mengetahui pengaruh variasi suhu tempering dan lama waktu penahanan 

terhadap kekerasan baja pegas daun yang digunakan. 

4. Mengetahui pengaruh variasi suhu tempering dan lama waktu penahanan 

terhadap struktur mikro baja pegas daun yang digunakan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan informasi tentang komposisi kimia, uji kekerasan dan 

struktur mikro dari baja pegas daun yang digunakan. 

2. Dapat dijadikan sumber referensi ilmiah bidang metalurgi khususnya dalam 

pengembangan dunia otomotif berbasis baja pegas daun. 
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3. Dengan adanya variasi suhu tempering dan lama waktu penahanan pada baja 

pegas daun, dapat menurunkan nilai kekerasan baja serta menaikkan 

ketangguhan dan keuletan baja pegas daun menjadi lebih baik. 

4. Memberikan informasi kepada dunia industri akan kelebihan perlakuan panas 

tempering, khususnya di dalam menurunkan nilai kekerasan suatu baja untuk 

pengembangan produk yang lebih baik kedepannya terutama di dalam industri 

mesin dan kendaraan bermotor. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

 

Sistematika skripsi ini terbagi menjadi lima bab dengan aspek-aspek pemaparan 

sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB II       TINJAUAN PUSTAKA 

Memaparkan informasi ilmiah tentang baja, pengaruh unsur paduan 

pada baja, baja pegas daun, diagram fasa Fe-C, perlakuan panas pada 

baja, proses pendinginan pada baja, waktu penahanan, pengujian sifat 

fisik baja (komposisi kimia dan struktur mikro) serta pengujian sifat 

mekanik baja (uji kekerasan). 

 

BAB III METODE PENELITIAN 
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Berisi pemaparan tentang waktu dan tempat penelitian, alat  dan 

bahan, preparasi sampel, siklus perlakuan panas tempering pada baja 

dan diagram alir penelitian. 

 

 BAB IV     HASIL DAN PEMBAHASAN 

Memaparkan hasil penelitian yang diperoleh berupa hasil preparasi 

dan perlakuan panas baja pegas daun, hasil uji komposisi kimia, hasil 

pengujian kekerasan baja dan hasil uji struktur mikro baja. 

 

 

BAB V       KESIMPULAN DAN SARAN 

Menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk 

perbaikan penelitian selanjutnya. 

 

 

 


